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RINGKASAN

EKA INDAH RACHMAWATI, Pengaruh Origin Female dan Tingkat Kemasakan 

Tandan Benih Terhadap Viabilitas Benih Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

(Dibimbing oleh M. Umar Harun, Lucy Robiartini dan Dwi Asmono).

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemasakan tandan benih 

(umur panen) yang tepat untuk masing-masing origin female ini telah dilaksanakan 

di Seed Preparation Unit dan sSeed Processing Unit PT. Sampoema Agro Tbk dari 

bulan Agustus sampai Desember 2008.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial dengan dua faktor, 20 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Faktor 

pertama yaitu Origin Female yang terdiri dari empat jenis Origin Female yaitu 

Chemara, Dami, Horrison&Crossfield dan Mardi. Faktor kedua yaitu Tingkat 

Kemasakan Tandan Benih yang terdiri dari lima taraf yaitu 140,150,160,170 dan 180 

hari setelah penyerbukan (HSP). Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu 

Persiapan benih di Seed Preparation Unit dan Pemrosesan benih di Seed Processing 

Unit.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam ternyata tingkat kemasakan tandan 

benih berpengaruh sangat nyata terhadap DB, selanjutnya KCT, kemudian PTM dan 

Interaksi antara origin female dengan tingkat kemasakan tnnHan benih 

berpengaruh sangat nyata terhadap DB, KCT, PTM, dan ID, tetapi origin female 

tidak berpengaruh nyata terhadap DB, KCT, PTM dan ID. Umur panen yang terbaik 

untuk origin female chemara adalah 150 hsp, waktu panen yang tepat untuk origin

ID.
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female dami adalah 160 hsp, origin female harrison & crossfield adalah 160 hsp dan 

origin female mardi adalah 140 hsp.
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SUMMARY

EKA INDAH RACHMAWATI. The Effect of Origin Female and Level of

Pollination Day to Oil Palm Seed Viability (Elaeis guineensis Jacq.) (Supervised by 

M. Umar Harun, Lucy Robiartini and Dwi Asmono).

The aims of this research were to know level of pollination day for each

origin female exactly and it conducted at Seed Preparation Unit and Seed Processing 

Unit PT. Sampoema Agro Tbk from August until December 2008.

Method of the research was arranged in factorial completely randomized

design with two favtors, 20 combinations and three replication. First factor was

origin female consist of Chemara, Dami, Harrison & Crossfield and Mardi. Second 

factor was level of pollination day consist of 140, 150, 160, 170 and 180 after 

polliantion day (apd). The research was done in two steps such as seed preparing at 

Seed Preparation Unit and seed processing at Seed Processing Unit.

The result showed level of pollination day very significant to viability, 

growth velicity, potential growth maximum and dormancy intensity. Origin female 

and level of pollination day interaction were very significant to viability, potential 

growth maximum, dormancy intensity and significant to growth velicity. But origin 

female was not significant to viability, growth velicity, potential growth 

dormancy intensity. The best seed harvesting for origin female Chemara was 150 

apd, Dami was 160 apd, Harrison & Crossfield was 160 apd and Mardi was 140 apd.

maximum,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit {Elaeis quineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak nabati yang sangat penting. Kelapa sawit tumbuh sebagai tanaman 

budi daya yang tersebar di berbagai negara beriklim tropis bahkan mendekati 

subtropik di Asia, Amerika Selatan, dan Afrika (Setyamidjaja, 2006). Kelapa sawit 

termasuk produk yang banyak diminati oleh investor karena nilai ekonominya cukup 

tinggi. Tanaman kelapa sawit bagi pembangunan perkebunan nasional, selain 

mampu menciptakan kesempatan keija yang mengarah pada kesejahteraan 

masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa Negara (Fauzi et al, 2008).

Cerahnya prospek komoditi minyak sawit dalam perdagangan minyak nabati 

dunia telah mendorong Pemerintah Indonesia untuk memacu pengembangan areal 

perkebunan kelapa sawit (Departemen Pertanian, 2002). Permasalahan perkebunan 

telah diatasi dengan melakukan perluasan lahan, bukan saja menggunakan lahan 

yang tersedia di Pulau Sumatera, tetapi juga di Kalimantan, Papua dan Sulawesi 

(Bangun, 2002).

Kelapa sawit di Indonesia dewasa ini merupakan komoditas primadona; 

luasnya terus berkembang, baik perkebunan besar negara atau perkebunan besar 

swasta maupun perkebunan rakyat. Jika dilihat dari biaya produksinya, komoditas 

kelapa sawit jauh lebih rendah daripada minyak nabati lainnya seperti Elaeis oleifera 

atau Elaeis melanococca (Risza, 1994).

1
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Material genetik (plasma nutfah) merupakan kunci utama dalam

Plasma nutfah kelapa sawitpengembangan program pemuliaan kelapa sawit, 

tersebar di areal komersial perkebunan kelapa sawit dan pusat-pusat riset kelapa

sawit: Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), PT. Socfindo, PT London Sumatra 

Indonesia, PT Dami Mas Sejahtera (SMART Tbk.), PT Tunggal Yunus Estate (Asian 

Agri Group), PT Bina Sawit Makmur (PT Sampoema Agro Tbk), dan PT Tania 

Selatan Group, serta beberapa calon produsen benih kelapa sawit (Forum 

Komunikasi PBT, 2006).

Menurut Direktorat Perbenihan dan Sarana Produksi (2009), bunga betina 

tanaman kelapa sawit yang siap dibuahi (masa receptive) dan bunga jantan sudah 

dipanen dilakukan penyerbukan. Penyerbukan yang dilakukan adalah penyerbukan 

bantuan (assisted pollination).

Pada beberapa jenis tanaman, jangka waktu mulai dari masa pembungaan 

hingga menghasilkan benih kemudian menjadi masak, berlangsung selama berhari- 

hari bahkan berminggu-minggu sehingga penting untuk diketahui kapan saat panen 

yang tepat (Justice dan Louis, 2002). Tidak serentaknya waktu masak biji 

(caryopsis) atau buah ifruit) ini menimbulkan kesukaran bagi petani untuk 

menetapkan waktu panen (iharvesting time), terutama kalau panenan tersebut 

memakai mesin panen (combine) karena mesin tersebut tidak dapat membedakan 

biji/buah yang belum masak dengan yang masak untuk dipanen (Kamil, 1979).

Pemasakan benih adalah perubahan-perubahan morfologis, fisiologis, dan 

fungsional yang terjadi dalam bakal benih dan bakal buah sejak pembuahan sampai
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terbentuk benih yang masak fisiologis. Pemahaman atas pemasakan dan pematangan 

benih menjadi sangat penting dalam rangka produksi benih (Mugmsjah, 1995).

Origin Female yang berasal dari tempat yang berlainan, tentunya memiliki 

material genetik yang berbeda-beda pula sehingga secara fisiologis dan morfologis 

berpengaruh terhadap waktu kemasakan benih dari pohon induk. Tingkat kemasakan 

tandan benih tersebut diduga berpengaruh terhadap viabilitas benih seperti daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh, potensi tumbuh maksimum, dan indeks dormansi 

benih. Secara umum, tingkat kemasakan tandan benih kelapa sawit yang dipakai 

adalah 150 - 160 hari setelah polinasi. Dengan tingkat kemasakan yang tidak tepat 

saat panen, kemungkinan akan menyebabkan kemunduran benih. Pada saat masak

fisiologis, benih memiliki vigor yang maksimum. Rendahnya vigor benih dapat

terjadi apabila benih telah melewati fase masak fisiologis dan sebaliknya. Di 

Sampoema Agro, Tbk. telah ditanam dan telah diproduksi benih yang berasal dari 

empat origin female antara lain : Chemara, Dami, Mardi dan Horrison & Crossfield. 

Oleh sebab itu, perlu diketahui informasi saat kapan tingkat kemasakan benih yang 

tepat untuk masing-masing origin female agar memiliki viabilitas benih yang tinggi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemasakan tandan benih 

yang tepat untuk masing-masing origin female.



4

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga terdapat pengaruh origin female terhadap viabilitas benih kelapa sawit.

2. Diduga terdapat pengaruh tingkat kemasakan tandan terhadap viabilitas benih

kelapa sawit.

Diduga terdapat interaksi antara tingkat kemasakan tandan benih dan origin3.

female terhadap viabilitas benih kelapa sawit.

r
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